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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui tingkat 

efektivitas pemungutan pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak atas tanah 

dan bangunan Kabupaten Karawang selama kurun waktu dari tahun 2013-2018. 

Kedua, untuk mengetahui kontribusi yang diberikan oleh pajak  pajak penerangan 

jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan pada Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)  Kabupaten Karawang selama kurun waktu dari tahun 2013-2018. 

Adapun kesimpulannya yaitu: 

1. Tingkat efektivitas pemungutan pajak pajak penerangan jalan dan bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan Kabupaten Karawang periode tahun 

2013-2018 secara rata-rata termasuk kriteria sangat efektif (>100%), tingkat 

efektivitas pajak Penerangan Jalan rata-rata dalam enam tahun sebesar 

107,91% dan Bea perolehan hak atas tanah dan bangunan sebesar 103,18 

%. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang dilakukan peneliti 

dengan cara membandingkan realisasi penerimaan pajak pada tahun tertentu 

dengan target penerimaan pajak pada tahun tertentu. Nilai rasio yang 

ditunjukkan selama tahun 2013-2018 merupakan kinerja yang sangat baik 

karena perolehan pajak pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan sudah melebihi dari target yang ditetapkan. 

Peningkatan realisasi pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan cara 

lebih digiatkan lagi  dalam pemungutannya. 

2. Kontribusi penerimaan pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan Kabupaten Karawang periode tahun 2013-2018 
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kategori kriteria sedang. Rata-rata dalam kurun waktu 2013-2018 pajak 

penerangan jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 

memberikan kontribusi pada PAD dibawah 20,11%. Salah satu 

penyebabnya adalah turunnya efektifitas penerimaan bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan dari tahun 2016 sampai dengan 2018 hal ini 

berpengaruh terhadap presentase kontribusi pajak tersebut pada PAD 

Kabupaten Karawang selain itu yang menjadi penyebab turunya kontribusi 

pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak atas dan bangunan adalah 

naiknya jumlah realisasi pajak daerah lain yaitu pajak bumi dan bangunan 

yang cukup signifikan di tahun 2016 – 2018. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam Penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian yaitu : 

1. Pengambilan data hanya di lakukan berdasarkan perhitungan satu sumber 

saja dan tidak bisa di lakukan dari sumber lain yaitu di Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten Karawang. 

2. Penelitian ini hanya memberikan gambaran secara umum tentang efektivitas 

pajak penerangan jalan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan dan 

kontribusinya pada pendapatan asli daerah Kabupaten Karawang. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka sebagai bahan 

pertimbangan agar tingkat efektivitas dan kontribusi pajak penerangan jalan dan 

bea perolehan hak atas tanah dan bangunan pada PAD dapat lebih optimal maka 

diperlukan beberapa penyempurnaan atas kekurangan yang ada sebelumnya. Untuk 

itu penulis mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perolehan pendapatan asli daerah khususnya pajak penerangan jalan dan bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan secara nominal memang sudah 

sangat baik terbukti dari realisasi penerimaannya sudah melebihi target yang 

sudah ditetapkan. Akan tetapi kontribusi yang diberikan terhadap PAD 

masih sangat kurang. Untuk itu pemerintah    daerah    hendaknya    lebih    
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gencar    melakukan    sosialisasi   dan meningkatkan  kesadaran  wajib  

pajak  sehingga  penerimaan  pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak 

atas tanah dan bangunan dapat lebih dioptimalkan lagi dan ditunjang dengan 

kebijakan yang bersifat intensifikasi maupun yang bersifat ekstensifikasi 

sehingga dapat memberikan peningkatan penerimaan pajak penerangan 

jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan terhadap PAD. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Karawang khususnya dinas terkait perlu 

mengatur ketentuan yang jelas dalam penetapan target penerimaan Pajak 

Daerah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih teliti, 

spesifik, dan akurat baik dari data yang diperoleh maupun dari variabel yang 

akan diteliti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


